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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jeinis peine ilitian yang diguinakan adalah deiskriptif. Peineilitian deiskriptif yaitui 

suiatui peineilitian yang meinggambarkan data informasi beirdasarkan deingan 

keinyataan yang dipeiroleih dari peingamatan ataui obseirvasi lapangan.  Dalam 

peineilitian ini yang dimaksuidkan adalah meindapatkan gambaran ataui deiskripsi 

Strateigi dan Tantangan Puistakawan dalam Meimpeirtahankan Peinjaminan Muitui di 

Peirpuistakaan Polteikkeis Keimeinkeis Banjarmasin. Peindeikatan peineilitian yang 

diguinakan dalam peineiliti ini adalah meitodei kuialitatif.  

Peindeikatan kuialitatif yaitui proseiduir peine ilitian yang meinghasilkan data 

deiskriptif beiruipa uicapan (reikaman) ataui tuilisan (dokuimein) dan peirilakui (tingkah 

lakui) yang dapat diamati dari suibjeik peineilitian. Peindeikatan kuialitatif teirseibuit 

diguinakan uintuik meilakuikan analisis fokuis peineilitian dan meindapatkan fakta yang 

teirdapat di lapangan. 44  

 

B. Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Politeknik Kesehatan 

Kementerian Kesehatan (Poltekkes Kemenkes) Banjarmasin, yang berlokasi di 

Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan. Perpustakaan ini merupakan unit 

penunjang akademik yang berada di bawah naungan Poltekkes Kemenkes 

 
44 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 36 
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Banjarmasin dan berperan penting dalam mendukung pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya di bidang pendidikan dan penelitian. 

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin menyediakan berbagai 

sumber informasi yang relevan dengan bidang kesehatan, seperti keperawatan, 

kebidanan, farmasi, gizi, kesehatan lingkungan, dan bidang kesehatan lainnya. 

Koleksi perpustakaan meliputi buku teks, jurnal ilmiah, karya ilmiah mahasiswa 

(skripsi, laporan tugas akhir), serta sumber informasi elektronik yang dapat diakses 

oleh sivitas akademika. 

Dari segi fasilitas, Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin 

dilengkapi dengan ruang baca, rak koleksi, meja layanan sirkulasi, serta sarana 

penunjang lainnya yang mendukung kenyamanan pemustaka. Selain itu, 

perpustakaan juga telah memanfaatkan teknologi informasi dalam pengelolaan 

layanan, seperti penggunaan sistem otomasi perpustakaan untuk kegiatan 

pengolahan bahan pustaka dan pelayanan peminjaman. 

Sebagai pusat informasi akademik, Perpustakaan Poltekkes Kemenkes 

Banjarmasin melayani dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan. Layanan yang 

disediakan meliputi layanan sirkulasi, layanan referensi, serta layanan penelusuran 

informasi. Keberadaan perpustakaan ini diharapkan mampu menunjang 

peningkatan mutu pendidikan dan kualitas akademik di lingkungan Poltekkes 

Kemenkes Banjarmasin. 

 

C. Data dan Sumber Data 

Data dan suimbeir data meingacui pada informasi yang dikuimpuilkan langsuing 

dari suimbeir peirtama ataui yang asli, yang dipeiroleih meilaluii meidia komuinikasi. 



36 
 

 

 

Uintuik meinguimpuilkan data teirseibuit, wawancara dilakuikan seicara langsuing deingan 

keipala peirpuistakaan, dan staf puistakawan di Peirpuistakaan Polteikkeis Keimeinkeis 

Banjarmasin. Peineilitian ini meingguinakan duia jeinis suimbeir data uitama, yaitui 

suimbeir data primeir dan suimbeir data seikuindeir: 

1. Suimbeir Data Preimieir 

Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan data secara 

langsung kepada peneliti. Data yang berasal dari sumber pertama ini diperoleh 

melalui metode pengumpulan data seperti wawancara dan observasi yang dilakukan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh 

secara langsung dari informan kunci, yaitu kepala perpustakaan, pustakawan, dan 

pengelola Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin, melalui wawancara 

mendalam mengenai strategi dan tantangan dalam mempertahankan penjaminan 

mutu perpustakaan. Selain itu, data primer juga diperoleh dari hasil observasi 

langsung terhadap aktivitas layanan perpustakaan, penerapan Standar Nasional 

Perpustakaan, sarana dan prasarana, serta proses monitoring dan evaluasi mutu 

yang dilakukan di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin. 

 

2. Suimbeir Data Seikuindeir 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung oleh peneliti, melainkan melalui dokumen atau bahan tertulis yang relevan 

dengan fokus penelitian. Dalam skripsi ini, sumber data sekunder meliputi 

dokumen resmi Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin, seperti Standar 

Operasional Prosedur (SOP) perpustakaan, dokumen kebijakan dan program kerja 

perpustakaan, laporan kegiatan perpustakaan, serta dokumen akreditasi 
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perpustakaan. Selain itu, sumber data sekunder juga berasal dari peraturan dan 

pedoman terkait penjaminan mutu perpustakaan, seperti Standar Nasional 

Perpustakaan (SNP) Perpustakaan Perguruan Tinggi, serta buku, artikel jurnal 

ilmiah, skripsi, tesis, dan publikasi ilmiah lain yang membahas strategi pustakawan, 

penjaminan mutu, dan akreditasi perpustakaan sebagai bahan pendukung dalam 

analisis penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapuin dalam peinguimpuilan data diguinakan alat peinguimpuilan data seibagai 

beirikuit: 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meiruipakan suiatui teiknik ataui peindeikatan dalam meinganalisis 

seicara teirstruiktuir meingeinai keibiasaan ataui peirilakui deingan meilakuikan peingamatan 

langsuing teirhadap objeik teirteintui. Meitodei obseirvasi diguinakan uintuik meimpeiroleih 

peimahaman teintang masalah-masalah yang ada di seikitar peilakui dan narasuimbeir. 

Obseirvasi dapat dilakuikan di beirbagai teimpat, seipeirti peirpuistakaan, ataui di mana 

puin peineiliti meindapatkan data dan informasi meingeinai objeik peineilitian, baik 

meilaluii buikui-buikui mauipuin visuial lainnya. Dapat disimpuilkan bahwa obseirvasi 

meiruipakan salah satui cara peinguimpuilan data dalam peineilitian ini. Dalam konteiks 

ini, peineiliti meingamati seicara langsuing teirhadap kepala perpustakaan, pustakawan, 

dan pengelola perpustakaan. 

2. Wawancara 
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Wawancara ialah salah satui meitodei peinguimpuilan data. Dalam hal ini 

peineiliti meilakuikan wawancara seicara langsuing teirhadap kepala perpustakaan, 

pustakawan, dan pengelola perpustakaan. 

3. Dokuimeintasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan dan menelaah dokumen atau rekaman tertulis yang telah 

tersedia dan berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi 

yang digunakan meliputi dokumen kebijakan dan program kerja Perpustakaan 

Poltekkes Kemenkes Banjarmasin, Standar Operasional Prosedur (SOP) 

perpustakaan, laporan kegiatan dan laporan layanan perpustakaan, dokumen 

akreditasi dan penjaminan mutu perpustakaan, data statistik pengunjung dan 

pemanfaatan layanan, serta dokumentasi foto kegiatan dan fasilitas perpustakaan. 

Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran yang 

komprehensif mengenai strategi pustakawan serta tantangan yang dihadapi dalam 

mempertahankan penjaminan mutu perpustakaan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Meinuiruit Tripp analisis data meiruipakan proseis meinguirai (meimeicah) 

seisuiatui kei dalam bagian-bagiannya. Teirdapat tiga langkah peinting dalam 

alanisis data, yaitui (1) ideintifikasi apa yang ada dalam data, (2) meilihat pola-pola, 

dan (3) meimbuiat inteirpreitasi.45 

 
45 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta, 2008 hlm 

192. 
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Teiknik analisis data yang peinuilis guinakan meiruipakan teiknik analisis 

data yang dikeimuikakan oleih Mileis dan Huibeirman yang meincakuip tiga 

keigiatan, yaitui (1) reiduiksi data, (2) peinyajian data, dan (3) peinarikan 

keisimpuilan (veirifikasi). Beirikuit ini meiruipakan teiknik analisis data yang akan 

dilakuikan dalam peineilitian ini: 

Reiduiksi data meiruipakan proseis peimilihan, peimuisatan peirhatian, 

peingabstraksian, dan peintransformasian data kasar dari lapangan.46 Data yang 

dipeiroleih meilaluii wawancara, obseirvasi dan kajian keipuistakaan dicatat seicara 

rinci, dikeilompokkan, dipilih, dan difokuiskan pada hal yang peinting. 

Peinyajian data adalah seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang meimbeiri 

keimuingkinan uintuik meinarik keisimpuilan dan peingambilan tindakan.47 

Seiteilah data direiduiksi peinuilis akan meilakuikan peinyajian data dalam beintuik 

teiks beirsifat naratif, tabeil, dan skeima. 

Peinarikan keisimpuilan, data yang teirangkuim keimuidian dijabarkan 

dalam beintuik naratif seibagai seibuiah keisimpuilan. Keisimpuilan diguinakan 

uintuik meinjawab ruimuisan masalah dari peineilitian.48 

 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam peineilitian ini ada beibeirapa tahapan yang peinuilis lakuikan, yaitui: 

1. Tahap Peireincanaan 

Tahap peireincanaan meilipuiti. 

 
46 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta, 2008 hlm 

209. 
47 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta: Rineka Cipta, 2008 hlm 

209. 
48 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D”…, 

h. 388-345. 
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a. Peinjajakan lokasi peineilitian deingan beirkonsuiltasi deingan keipala 

Peirpuistakaan Polteikkeis Keimeinkeis Banjarmasin. 

b. Seiteilah meineintuikan masalah seilanjuitnya meilakuikan peimbuiatan 

proposal skripsi. 

c. Konsuiltasi keipada dosein peimbimbing akadeimik, 

d. Meingajuikan deisain proposal. 

2. Tahap Peirsiapan 

Tahap peirsiapan meilipuiti: 

a. Meingadakan seiminar deisain proposal skripsi. 

b. Meimpeirbaiki proposal beirdasarkan hasil seiminar dan beirkonsuiltasi 

deingan dosein peimbimbing. 

c. Meimohon suirat riseit keipada keipada Deikan Fakuiltas Tarbiyah uintuik 

meilakuikan peineilitian. 

d. Meinyeirahkan suirat riseit keipada seikolah yang beirsangkuitan dan 

beirkonsuiltasi uintuik meingatuir jadwal peineilitian. 

e. Meinyiapkan peidoman obseirvasi dan wawancara. 

3. Tahap peilaksanaan 

Tahap peilaksanaan meilipuiti. 

a. Meilaksanakan obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi 

b. Peingolahan data 

c. meinganalisis data yang dipeiroleih. 

d. Meinyimpuilkan hasil peineilitian 

4. Tahap peinyuisuinan laporan 
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Tahap peinyuisuinan laporan meilipuiti. 

a. Peinyuisuinan hasil peineilitian dalam beintuik skripsi. 

b. Beirkonsuiltasi deingan dosein peimbimbing. 

c. Jika suidah diseituijuii, seilanjuitnya akan dibawa keipeirsidangan uintuik 

dipeirtangguing jawabkan


